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PERANCANGAN KAPAL GENERAL CARGO 8750 DWT 

DENGAN KECEPATAN 13 KNOT  

UNTUK RUTE PELAYARAN SEMARANG - MAKASSAR 

 
Pungkas Widiatmoko 

 

Abstrak 

 

Kapal General Cargo adalah salah satu jenis kapal niaga yang dibangun untuk 

mengangkut muatan barang umum yang telah dikemas seperti sembako dan hasil 

pertanian/perkebunan lainnya. Penulis melakukan penelitian untuk perancangan 

Kapal General Cargo 8750 DWT sebagai sarana pendistribusian komoditas 

unggulan hasil pertanian daerah Jawa Tengah dari Semarang menuju Makassar. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendukung perkembangan perekonomian Indonesia, 

khususnya bidang pertanian dan ketahanan pangan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan  Metode Pembanding (Comparation Method) dan Metode Uji Coba 

(Trial and Error Method) dengan 2 kapal pembanding. Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa tahapan perancangan, antara lain; Menentukan Ukuran 

Pokok, Membuat Rencana Garis, Analisis Hidrostatik dan Bonjean, Rencana 

Umum, Perhitungan Tonnage, Kapasitas Ruang Muat, Perhitungan Konstruksi Dan 

Kekuatan, Analisis Stabilitas Dan Olah Gerak Kapal, Diagram Kebocoran, hingga 

Perencanaan Peluncuran yang sesuai dengan standar IMO. 

 

Kata Kunci : General Cargo, Muatan, Rancangan, Analisis, Konstruksi    
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THE DESIGN OF 8750 DWT GENERAL CARGO VESSEL 

WITH 13 KNOTS SPEED FOR THE PURPOSE OF 

SEMARANG – MAKASSAR SHIPPING ROUTE 

 
Pungkas Widiatmoko 

 

Abstract 

 

General Cargo is one of merchant ship type that was built to carry cargo of general 

goods that have been packaged such as groceries and other agricultural/plantation 

products. The author conducted research for the design of the 8750 DWT General 

Cargo Vessel as a means of distributing the leading commodities of agricultural 

products in Central Java from Semarang to Makassar. This research was 

conducted to support the development of the Indonesian economy, particularly in 

agriculture and food security. In this study, the authors used the Comparative 

Method and the Trial and Error Method with 2 comparative vessels. The research 

was carried out with several stages of design, including; Determine The Principal 

Particular, Lines Plan Design, Hydrostatic and Bonjean Analyzes, General 

Arrangement, Tonnage Calculations, Load Capacity Plan, Construction and 

Strength Calculations, Stability and Vessel Motion Analysis, Leakage Diagrams, 

until Launching Plan according to IMO standards. 

 

Keywords: General Cargo, Cargoes, Design, Analysis, Construction 
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DAFTAR NOMENKLATUR 

 

Am (Area of Midship), Luasan bidang pada potongan tengah kapal [m2]. 

Ae (Expanded Blade Area), Luas bentang daun propeller, atau luas propeler 

yang direbahkan [m2]. 

Ae/Ao (Expanded Ratio), Rasio perbandingan luasan propeller antara projected 

area dan expanded area. 

Ao (Open Water Area), Luasan lingkaran area putar propeller, dengan 

diameter/jari-jari propeller tersebut [m2]. 

AP (Projected Area), luas bayangan propeler pada waktu disinari cahaya 

[m2]. 

Ap (After perpendicular), Garis tegak buritan yang letaknya pada linggi 

kemudi bagian belakang atau pada sumbu poros kemudi. 

Awl (Area of Water Line), Luasan bidang pada potongan garis air muat [m2]. 

B (Breadth), Jarak terluar dari sisi kiri kapal ke sisi kanan kapal yang diukur 

pada tengah kapal [m]. 

BHP (Brake Horse Power), Daya yang dibutuhkan oleh mesin utama kapal 

[hp]. 

BKI Biro Klasifikasi Indonesia, badan pemerintah (BUMN) yang didirikan 

pada tahun 1964. Badan ini bertugas mengelompokan kapal yang 

berbendera Indonesia menurut kelas masing–masing dan dapat 

memberikan sertifikat laik laut bagi kapal yang beroperasi di Indonesia 

maupun perwakilan dari klasifikasi negara yang bekerja sama 

dengannya. 

BP (Power Absorbtion), Nilai koefisien Bp yang digunakan untuk 

menentukan tipikal propeller. 

C Koefisien daripada kapal pembanding dalam perhitungan prarancangan. 

CA (Coefficient of Appendages), Koefisien tahanan tambahan, yang berupa 

bentuk tambahan pada lambung kapal seperti bilge keel. 

CAA (Coefficient of Appendages Air), Koefisien tahanan udara yang diterima 

oleh kapal. 
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CAS (Coefficient of Appendages Steering), Koefisien tahanan dari kemudi 

atau olah gerak kapal. 

CBM (Coal Bed Methane), Suatu bentuk gas alam yang berasal dari batu bara. 

CB (Coefficient of Block), Koefisien blok adalah perbandingan antara 

volume kapal dengan balok yang menyelimutinya. 

CF (Coefficient of Friction), Koefisien tahanan gesek permukaan pada kapal. 

CM (Coefficient of Midship), Koefisien tengah kapal adalah perbandingan 

antara luasan tengah kapal dengan persegi yang menyelimutinya. 

CP (Coefficient of Prismatic), Koefisien prisma adalah perbandingan antara 

volume kapal dengan prisma yang menyelimutinya. 

CW (Coefficient of Waterline), Koefisien garis air adalah perbandingan antara 

luasan garis air muat dengan persegi yang menyelimutiya. 

CR (Coefficient of Residu), Koefisien tahanan sisa pada kapal. 

Cr Koefisien kapal rancangan yang didapat dari interpolasi koefisien 2 kapal 

pembanding. 

Db Diameter propeller [m]. 

DHP (Delivered Horse Power), Daya yang dikirimkan dari poros ke propeller 

[hp]. 

∆ (mld) (displacement moulded), massa air yang dipindahkan oleh badan kapal 

yang tercelup dalam air pada kondisi tanpa kulit [ton]. 

∆’ (displacement including shell), massa air yang dipindahkan oleh badan 

kapal yang tercelup dalam air dengan kulit [ton]. 

DDT (Displacement Due To Trim One Centimetre), Perubahan / pemindahan / 

pengurangan displasement yang mengakibatkan trim kapal sebesar I cm 

[ton/cm]. 

DUKS Dermaga Untuk Kepentingan Sendiri. 

DWT (deadweight), Berat dari muatan, perbekalan, bahan bakar, air tawar, dan 

awak kapal yang diangkut kapal sampai garis air [ton]. 

EHP (Effective Horse Power), Daya yang dibutuhkan badan kapal (hull), agar 

kapal dapat bergerak dengan kecepatan servis sebesar Vs [hp]. 

Fn (Froude Number), Angka froude 
Vs

g Lpp









 . 
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Fp (fore perpendicular), Garis tegak haluan merupakan perpotongan antara 

linggi haluan dengan garis air muat. 

g gaya gravitasi 9,81 [m/s2]. 

GT (Gross Tonnage), Perhitungan volume semua ruang muat yang terletak 

dibawah geladak kapal ditambah dengan volume ruangan tertutup yang 

terletak diatas geladak [ton]. 

H (Height), Jarak tegak dari garis dasar ke tinggi geladak terendah yang 

diukur pada tengah kapal [m]. 

KG (Keel of Grafity), Jarak antara lunas ke titik berat kapal [m]. 

KB (Keel of Bouyancy), Jarak dari Keel sampai dengan titik tekan kapal pada 

sarat tertentu [m]. 

LBM (Longitudinal Buoyancy Of Metacentre), Jarak titik tekan keatas sampai 

dengan titi metacentre memanjang kapal [m]. 

LCB (Length of Center Bouyancy), Jarak titik tekan kapal terhadap titik tengah 

memanjang kapal [m]. 

LCF (Longitudinal of center Floatation), Titik berat bidang garis air saat trim, 

atau dengan kata lain titik putar trim adalah dititik F [m]. 

LKM (Longitudinal Keel of Metacenter), Jarak antara pusat Metacentre 

terhadap dasar kapal (Keel) secara memanjang kapal [m]. 

LOA (Length Over All), Panjang keseluruan kapal adalah panjang kapal 

keseluruhan yang diukur dari ujung buritan sampai ujung haluan [m]. 

LPP (Length between perpendiculars), Panjang antara kedua garis tegak 

buritan dan garis tegak haluan yang diukur pada garis air muat [m]. 

LWL (Length of water line), Jarak mendatar antara ujung garis muat (garis air), 

yang diukur dari titik potong dengan linggi buritan (Ap) sampai titik 

potongnya dengan linggi haluan (Fp) dan diukur pada bagian luar linggi 

buritan dan linggi haluan [m]. 

LWT (lightweight), Berat daripada konstruksi kapal dan perlengkapannya, 

dengan kondisi kosong/tanpa muatan [ton]. 

MLWS (Mean Low Water Springs), adalah rata-rata tinggi yang diperoleh dari 

dua air terendah berturut-turut selama periode pasang purnama [m]. 
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MSA (Midship Section Area), Menunjukkan luas bidang tengah kapal pada tiap 

– tiap sarat [m2]. 

MTC (Moment To Change One Centimetre Trim), Menunjukkan besarnya 

momen untuk mengubah kedudukan kapal dengan trim sebesar 1 cm 

[ton.cm]. 

N Nilai putaran mesin utama [rpm]. 

Nprop Nilai putaran propeller [rpm]. 

NT (Net Tonnage), Perhitungan ruang dalam kapal untuk muatan kargo [ton]. 

η Nilai efesiensi propeller. 

P/d (Pitch Rasio), Perbandingan pada luasan propeller. 

Pe (Propulsive Engine), daya yang dikeluarkan oleh mesin penggerak kapal. 

Rn (Reynold Number), Angka Reyold 










VsxLwl
. 

RT (Resistance), Gaya tahanan atau hambatan yang diterima kapal. 

SHP (Shaft Horse Power), Daya yang dikirimkan melalui poros kapal dari 

mesin utama [hp]. 

SPBU  Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum. 

SPM  (single Point Mooring), Suatu Struktur terapung dilepas pantai yang 

berfungsi sebagai penambatan dan interkoneksi muatan tanker. 

T (Draft), Jarak tegak dari garis dasar ke garis air muat [m]. 

Tc Nilai kavitasi daripada propeller. 

TBM (Transverse Buoyancy Of Mentacentre), Jarak titik tekan kapal terhadap 

titik mentacentre melintang kapal [m]. 

THP (Thrust Horse Power), Daya akselerasi yang dikirimkan propeller ke 

fluida air [hp]. 

TKM (Transverse Keel of Metacenter), Jarak dari keel sampai titik metacenter 

secar melintang [m]. 

TPC (Ton Per Centimeter), berat (ton) yang diperlukan untuk mengurangi atau 

menambah sarat kapal sebesar 1 cm air dilaut [ton/cm]. 

V Kecepatan kapal [knot] atau [m/s2]. 

∇ (volume displacement), Vwl / Vdisp adalah volume air yang 

dipindahkan oleh badan kapal yang tercelup dalam air [m3]. 
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WPA (Water Plan Area), Luasan bidang garis air yang sejajar dengan bidang 

dasar untuk tiap – tiap sarat [m2]. 

WSA (Wetted Surface Area), luas semua permukaan badan kapal yang tercelup 

air pada tiap waterline [m2]. 

TKM (Transverse Keel of Metacenter), Jarak dari keel sampai titik metacenter 

secar melintang [m]. 

 


